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ABSTRACT

Infant Mortality Rate (IMR) is one of the primary indicators of public health
status and remains a significant health problem in various regions, including
Bengkulu City. Efforts to reduce IMR require effective implementation of health
policies at the primary healthcare level. This study aimed to analyze the
relationship between health policy implementation and the determinants of
infant mortality at Pasar lkan Primary Health Center, Bengkulu City. This
research employed a mixed-method approach. Quantitative data were collected
through structured questionnaires to analyze the relationship between health
policy implementation and the determinants of IMR, while qualitative data were
obtained through interviews to support and explain the quantitative findings.
The study population consisted of 42 respondents, including the Head of the
Primary Health Center, the Head of Administrative Subdivision, medical
personnel, healthcare workers, and community members with infants or
toddlers, using a total sampling technique. Quantitative data were analyzed
using the Spearman correlation test, while qualitative data were analyzed
descriptively. The results showed a strong, positive, and statistically significant
relationship between health policy implementation and the determinants of
infant mortality (r = 0.716; p < 0.001). Interview findings indicated that health
policy implementation plays a role in strengthening maternal and child health
services through improved access to services, enhanced service quality, and
better monitoring of maternal and infant health. The study concludes that
effective health policy implementation at the primary healthcare level plays an
important role in supporting efforts to reduce infant mortality in Bengkulu City.

Keywords : Health Policy Implementation, Infant Mortality Rate, Primary
Health Center.

ABSTRAK

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator utama derajat
kesehatan masyarakat yang masih menjadi permasalahan kesehatan di berbagai
daerah, termasuk di Kota Bengkulu. Upaya penurunan AKB memerlukan
implementasi kebijakan kesehatan yang efektif di tingkat pelayanan kesehatan
primer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
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implementasi kebijakan kesehatan dengan faktor-faktor penentu angka kematian
bayi di Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mixed method). Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner
terstruktur untuk menganalisis hubungan antara implementasi kebijakan
kesehatan dan faktor-faktor penentu AKB, sedangkan data kualitatif diperoleh
melalui wawancara untuk memperkuat dan menjelaskan temuan kuantitatif.
Populasi penelitian berjumlah 42 responden yang terdiri atas Kepala Puskesmas,
Kepala Subbagian Tata Usaha, tenaga medis, tenaga kesehatan puskesmas, serta
masyarakat yang memiliki bayi atau balita, dengan teknik pengambilan sampel
total sampling. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman, sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat, positif, dan signifikan antara
implementasi kebijakan kesehatan dengan faktor-faktor penentu angka kematian
bayi (r = 0,716; p < 0,001). Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi
kebijakan kesehatan berperan dalam memperkuat pelayanan kesehatan ibu dan
anak melalui peningkatan akses layanan, kualitas pelayanan, serta pemantauan
kesehatan ibu dan bayi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi
kebijakan kesehatan yang efektif di tingkat pelayanan primer memiliki peran
penting dalam mendukung upaya penurunan angka kematian bayi di Kota
Bengkulu.

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan Kesehatan, Angka Kematian Bayi,

Puskesmas.

PENDAHULUAN

Penurunan angka kematian dalam penanganan dan
bayi (AKB) merupakan indikator penyelesaiannya, karena melibatkan
penting dalam menilai efektivitas berbagai faktor penyebab (Tanebet
sistem kesehatan secara Buce, 2022). Selain itu, kematian
keseluruhan. Menurut laporan WHO bayi juga berkaitan dengan biaya
(2023), angka kematian bayi global kesehatan; jika biaya tersebut
mencapai 27 per 1. 000 kelahiran terjangkau, maka angka kematian
hidup, dengan faktor utama seperti bayi dapat berkurang hingga 54%
prematuritas, asfiksia, infeksi, dan (Gledys Tirsa Lengkong, Fima L. F. G
keterlambatan dalam penanganan Langi, 2020).
medis. Negara-negara Sejak 2021, pemerintah telah
berpendapatan rendah dan melakukan  transformasi  sistem
menengah menghadapi tantangan kesehatan dengan memperkuat
signifikan  dalam  menyediakan enam pilar, yang meliputi
layanan kesehatan yang merata dan peningkatan layanan primer,
menjaga  keberlanjutan  sistem digitalisasi dalam bidang kesehatan,
rujukan. dan reformasi sistem rujukan. Upaya

Di Indonesia, berdasarkan data transformasi ini bertujuan untuk
Badan Pusat Statistik, angka mempercepat penurunan  angka
kematian bayi pada tahun 2023 kematian ibu dan bayi. Provinsi
tercatat 21 per 1. 000 kelahiran Bengkulu juga menghadapi masalah
hidup  (Kemenkes RI, 2024). serupa, di mana laporan dari Dinas
Penelitian oleh Tanebet mencatat Kesehatan (Bengkulu, 2023)
bahwa kebijakan untuk menurunkan menunjukkan bahwa penyebab AKB
angka kematian ibu dan bayi melalui masih berhubungan dengan BBLR,
program Kesga memiliki kerumitan asfiksia, dan keterlambatan dalam
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rujukan. Kota Bengkulu, meskipun
memiliki fasilitas kesehatan yang
cukup baik, tetap mengalami
kesulitan dalam menerapkan
kebijakan terkait SDM kesehatan,
akses masyarakat, serta pemahaman
tentang tanda-tanda bahaya selama
kehamilan dan masa neonatal.
Beberapa studi menunjukkan

bahwa ketidaksamaan dalam
penerapan kebijakan dan
keterbatasan kemampuan layanan

primer mempengaruhi keberhasilan
pengurangan Angka Kematian Bayi
(AKB). Meskipun demikian,
pelaksanaan kebijakan kesehatan di
tingkat lokal masih terkendala oleh
rendahnya partisipasi masyarakat
serta  ketidakmerataan  kualitas
layanan kesehatan, yang berdampak
pada efektivitas dalam menurunkan
AKB (Kruk, M. E. , Gage, A. D. ,
Arsenault, 2022). Namun, penelitian

mengenai  penerapan  kebijakan
dalam konteks transformasi
kesehatan di Puskesmas masih

jarang, terutama di Kota Bengkulu.
Berdasarkan situasi ini, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
penerapan kebijakan kesehatan
masyarakat dalam menurunkan AKB
serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi AKB di Kota
Bengkulu, untuk menjadi dasar
dalam penguatan kebijakan
kesehatan daerah yang lebih efisien
dan berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA

Implementasi kebijakan
kesehatan merupakan proses
penerapan kebijakan yang telah
ditetapkan ke dalam tindakan nyata
di tingkat pelayanan kesehatan.
Keberhasilan implementasi
kebijakan sangat ditentukan oleh
kejelasan komunikasi kebijakan,
ketersediaan sumber daya,
komitmen pelaksana, serta
dukungan struktur  organisasi.
Kebijakan kesehatan yang
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diimplementasikan secara efektif
dapat meningkatkan kinerja
pelayanan kesehatan dan
memperkuat sistem  kesehatan,
khususnya di tingkat pelayanan
kesehatan primer seperti puskesmas
(Agustino, 2020; World Health
Organization [WHO], 2022).

Pelayanan kesehatan ibu dan
anak merupakan bagian penting dari
sistem kesehatan yang bertujuan
untuk menjamin kesehatan ibu
selama kehamilan, persalinan, dan
masa nifas, serta kesehatan bayi
sejak lahir. Kualitas pelayanan
kesehatan ibu dan anak dipengaruhi
oleh akses layanan, kompetensi
tenaga kesehatan, serta
ketersediaan fasilitas dan sistem
rujukan yang memadai. Pelayanan
kesehatan primer vyang kuat
berperan penting dalam menurunkan
risiko kematian bayi melalui
pelayanan antenatal, persalinan
yang aman, dan pemantauan
kesehatan bayi (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022;
Hone et al., 2023).

Angka Kematian Bayi (AKB)
merupakan indikator utama yang
digunakan untuk menilai derajat
kesehatan masyarakat dan
efektivitas sistem pelayanan
kesehatan. AKB dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor medis
maupun non-medis, seperti kondisi
kesehatan ibu, status gizi, akses

terhadap pelayanan kesehatan,
serta kondisi lingkungan dan sosial
ekonomi. Tingginya AKB

menunjukkan adanya permasalahan
dalam sistem pelayanan kesehatan
dan pemanfaatan layanan kesehatan
ibu dan anak (World Health
Organization [WHO], 2021).

Faktor penentu angka
kematian bayi mencakup faktor
individu, keluarga, masyarakat,
serta sistem pelayanan kesehatan.
Faktor-faktor tersebut antara lain
tingkat pendidikan ibu, literasi
kesehatan, perilaku  pencarian



W-GLNN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAyXoM ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 5 TAHUN 2026] HAL 207-217

pelayanan kesehatan, serta kualitas

dan ketersediaan layanan
kesehatan. Rendahnya literasi
kesehatan dan keterbatasan akses
layanan kesehatan dapat
menyebabkan keterlambatan dalam
penanganan kesehatan bayi,
sehingga meningkatkan risiko

kematian bayi (Berkman et al., 2020;
Nutbeam et al., 2021).
Implementasi kebijakan
kesehatan yang efektif memiliki
peran penting dalam memperbaiki

faktor-faktor penentu angka
kematian bayi. Kebijakan yang
diterapkan secara konsisten di

tingkat pelayanan kesehatan primer
dapat meningkatkan akses dan
kualitas pelayanan kesehatan ibu
dan anak, memperkuat sistem
pemantauan kesehatan, serta
mendorong pemanfaatan layanan
kesehatan secara optimal. Dengan
demikian, implementasi kebijakan
kesehatan menjadi instrumen
strategis dalam mendukung upaya
penurunan angka kematian bayi di
tingkat daerah (Kruk et al., 2022).

Berdasarkan kajian teori dan
konsep tersebut, pertanyaan
penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: Apakah
terdapat hubungan antara
implementasi kebijakan kesehatan
dengan faktor-faktor penentu angka
kematian bayi di Puskesmas Pasar
lkan Kota Bengkulu?.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode campuran (mixed method)

dengan mengombinasikan
pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk  menganalisis
hubungan antara implementasi

kebijakan kesehatan dengan faktor-
faktor penentu angka kematian bayi,
sedangkan pendekatan kualitatif
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digunakan untuk memperkuat dan
menjelaskan hasil kuantitatif
melalui wawancara dengan informan
kunci di Puskesmas Pasar Ikan Kota
Bengkulu.

Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 42 responden yang terdiri
atas Kepala Puskesmas, Kepala
Subbagian Tata Usaha, tenaga
medis, tenaga kesehatan puskesmas,
serta masyarakat yang memiliki bayi
atau balita. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian.

Instrumen penelitian
kuantitatif berupa kuesioner
terstruktur yang disusun berdasarkan
indikator implementasi kebijakan

kesehatan dan faktor-faktor penentu
angka kematian bayi. Instrumen
kualitatif berupa pedoman
wawancara mendalam yang
digunakan untuk menggali informasi
terkait  pelaksanaan  kebijakan
kesehatan di tingkat puskesmas.

Penelitian ini telah memenuhi
prinsip etika penelitian dengan
memperhatikan aspek persetujuan
responden, kerahasiaan identitas,
serta penggunaan data hanya untuk
kepentingan ilmiah. Seluruh
responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian dan
menyatakan kesediaannya untuk
berpartisipasi secara sukarela.

Data kuantitatif dianalisis
secara deskriptif dan bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman
untuk mengetahui hubungan antara
implementasi kebijakan kesehatan
dan faktor-faktor penentu angka
kematian bayi. Data kualitatif
dianalisis secara deskriptif dengan
cara merangkum dan
mengelompokkan hasil wawancara
untuk mendukung dan memperjelas
temuan kuantitatif.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik subjek

Karekteristik responden n %
Kepala puskesmas dan Ka.Adum 2 4,8
Tenaga medis 4 9,5
Tenaga kesehatan PKM 5 11,9
Ibu dengan bayi/balita 27 64,3
Masyarakat/Kader 4 9,5
Total 42 100
Sumber: Data primer, 2025
Tabel 1 menunjukkan bahwa tenaga kesehatan, serta masyarakat,
responden penelitian didominasi sehingga data vyang diperoleh
oleh perempuan dengan usia mencerminkan kondisi implementasi
produktif dan tingkat pendidikan kebijakan kesehatan dari berbagai
menengah hingga tinggi. Komposisi perspektif di tingkat pelayanan

responden mencakup unsur primer.
pengelola puskesmas, tenaga medis,

Tabel 2. Hubungan Implementasi Kebijakan Kesehatan dengan Faktor
Penentu AKB di Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu

Variabel yang Diuji r (Spearman) Sig. (2-tailed) N
Implementasi Kebijakan - 0,716* < 0,001 42
Faktor AKB

Keterangan: ** Korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 99% (a = 0,01)
Sumber: Data primer 2025

Tabel 2 Hasil analisis korelasi implementasi kebijakan kesehatan
menunjukkan adanya hubungan yang berkontribusi terhadap peningkatan
kuat  dan bermakna  antara pelayanan kesehatan ibu dan anak
implementasi kebijakan kesehatan melalui penguatan layanan dasar,
dengan faktor-faktor penentu angka pemantauan ibu hamil berisiko,
kematian bayi. Temuan  ini serta keterlibatan tenaga kesehatan
mengindikasikan bahwa kualitas dan kader posyandu. Meskipun
pelaksanaan kebijakan kesehatan di demikian, informan juga
tingkat puskesmas memiliki peran mengungkapkan bahwa  masih
penting dalam mendukung kondisi terdapat kendala dalam aspek
faktor-faktor yang berkontribusi kesadaran masyarakat dan
terhadap penurunan angka kematian pemerataan akses layanan
bayi. Hasil wawancara dengan kesehatan.

informan kunci menunjukkan bahwa

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan faktor penentu angka kematian bayi.
adanya hubungan yang kuat, positif, Temuan ini menunjukkan bahwa
dan signifikan antara implementasi semakin baik implementasi
kebijakan kesehatan dan faktor- kebijakan kesehatan masyarakat,
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maka semakin baik pula kondisi
faktor-faktor yang  mendukung
penurunan angka kematian bayi. Hal
ini mengindikasikan bahwa
kebijakan kesehatan yang
diterapkan tidak hanya bersifat
administratif, tetapi berperan
penting dalam membentuk
lingkungan pelayanan kesehatan ibu
dan anak di tingkat pelayanan

primer.

Temuan penelitian ini
diperkuat oleh hasil wawancara
dengan tenaga kesehatan di

Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu
yang menyatakan bahwa kebijakan
kesehatan berfungsi sebagai elemen

struktural yang memengaruhi
kesehatan ibu dan bayi melalui
penguatan sistem kesehatan,
peningkatan akses layanan, serta
pemerataan kualitas pelayanan
kesehatan. Implementasi kebijakan
yang konsisten mendorong
optimalisasi layanan kesehatan ibu
dan anak, khususnya dalam

pemantauan kehamilan, persalinan,
dan perawatan neonatal.

Temuan ini sejalan dengan
pendekatan analisis faktor sosial
kesehatan yang menekankan bahwa
kebijakan  publik dan sistem
kesehatan adalah elemen penting
yang berdampak pada kesehatan
masyarakat. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menegaskan bahwa
kebijakan kesehatan yang efektif,
terutama dalam layanan kesehatan
primer, sangat berperan dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan
anak serta mengurangi risiko
kematian bayi (WHO, 2022).

Penelitian ini menegaskan
bahwa Puskesmas Pasar lkan Kota
Bengkulu telah mengatur regulasi
yang tegas untuk menurunkan AKB.
Keterkaitan yang kuat antara
pelaksanaan kebijakan dan faktor-
faktor AKB menunjukkan bahwa
kebijakan kesehatan tidak hanya
sebatas aturan, tetapi juga menjadi
instrumen strategis dalam
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membangun sistem layanan
kesehatan yang efektif dan adil,
yang diterapkan secara konsisten
dan terintegrasi (Kruk, M. E. , Gage,
A. D., Arsenault, 2022). Berdasarkan
masukan dari subjek penelitian,
dalam tiga tahun terakhir, terdapat
peningkatan signifikan dalam
layanan kesehatan ibu dan bayi,
yang didorong oleh kemudahan akses
ke Puskesmas Poned (Pelayanan
Obstetri Neonatal Emergensi Dasar)
dan partisipasi aktif kader di
Posyandu integrasi layanan primer
(ILP).

Secara teoritis, pencapaian ini
sejalan dengan model pelaksanaan
Edward lll, sebagaimana dijelaskan
oleh Agustino, yang menekankan
bahwa aspek komunikasi dan sikap
para pelaksana sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan kebijakan
(Agustino, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Pratama et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa tanpa
dukungan sumber daya yang cukup,
kebijakan untuk menurunkan angka
kematian bayi tidak akan dapat

mencapai hasil yang maksimal
(Pratama, A., Susanto, H., dan
Wijaya, 2023). Penyampaian
informasi mengenai tanda-tanda
bahaya selama kehamilan yang
dilakukan secara konsisten oleh

tenaga kesehatan menjadi indikator
keberhasilan dalam aspek
komunikasi. Hal ini diperkuat oleh
hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa petugas kesehatan kini lebih
aktif melakukan pendekatan
langsung melalui posyandu, yang
membuat pemantauan terhadap ibu
hamil berisiko tinggi menjadi lebih
efektif.

Upaya perbaikan sistem
kesehatan menjadi faktor krusial
dalam menurunkan angka kematian
bayi (AKB). Perbaikan layanan
kesehatan  dasar, peningkatan
kualitas tenaga  medis, dan
penerapan teknologi kesehatan
memiliki potensi untuk
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meningkatkan efektivitas layanan
kesehatan bagi ibu dan anak.
Menurut Peters et al. (2022), tenaga
kesehatan yang terlatih dan
kompeten mampu menurunkan risiko
kesalahan klinis dalam pelayanan
maternal dan neonatal (Peters, D. H.
, Bitton, A. , Harris, J. dan Menon,
2022).

Kebijakan Transformasi Sistem
Kesehatan di Indonesia menekankan
pentingnya memperkuat layanan
dasar dan digitalisasi dalam sistem
kesehatan sebagai langkah untuk
meningkatkan akses dan kualitas
layanan secara berkelanjutan
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2022). Dalam hal ini,
Puskesmas Pasar lkan di Kota
Bengkulu telah melaksanakan
program inovatif untuk menurunkan
angka kematian bayi, yaitu "compos
calline", yang merupakan komunikasi

posyandu secara daring untuk
memantau ibu hamil yang
berkunjung langsung ke rumah

warga. Selain itu, ada kelas untuk
ibu hamil di posyandu, pemantauan

bagi ibu hamil berisiko, serta
penyediaan makanan tambahan
untuk bayi dan gizi.

Berdasarkan identifikasi

faktor-faktor yang berdampak pada
AKB di Puskesmas Pasar lkan di Kota
Bengkulu, penelitian ini
menunjukkan bahwa perilaku
masyarakat dan akses ke layanan
kesehatan masih menjadi hambatan
utama dalam menurunkan angka
kematian bayi. Temuan ini didukung
oleh wawancara dengan informan
kunci yang menyatakan bahwa
kesadaran masyarakat akan
pentingnya kunjungan ke posyandu
dan imunisasi bayi masih rendah.
Beberapa informan
menyampaikan bahwa sebagian
masyarakat merasa khawatir tentang
prosedur imunisasi dan kurang
memahami keuntungan dari layanan
kesehatan pencegahan. Temuan ini
sejalan dengan konsep literasi
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kesehatan yang menyatakan bahwa

rendahnya kemampuan individu
dalam memahami informasi
kesehatan dapat menyebabkan
penolakan atau penghindaran
terhadap layanan kesehatan

pencegahan (Sgrensen, K. , Levin-
Zamir, D. , Duong, 2021). Literasi
kesehatan masyarakat adalah faktor
penting yang memengaruhi perilaku

kesehatan keluarga dalam
memanfaatkan layanan kesehatan
ibu dan anak secara optimal

(Berkman, N. D. , Sheridan, S. L. ,
Donahue, K. E. , Halpern, D. J. dan

Crotty, 2020). Kondisi ini
menggambarkan  bahwa literasi
kesehatan masyarakat belum

mencapai tingkat yang diinginkan.
WHO menyatakan bahwa rendahnya
literasi kesehatan berkontribusi
terhadap keterlambatan dalam
memanfaatkan layanan kesehatan
ibu dan anak, vyang dapat
meningkatkan risiko kematian bayi
(WHO, 2021). Sejalan dengan
Nutbeam et al. (2021) vyang
menyatakan  bahwa  rendahnya
literasi kesehatan dapat
menyebabkan keterlambatan dalam
pemanfaatan layanan kesehatan
preventif dan kuratif, yang pada
akhirnya meningkatkan risiko
kematian bayi (Nutbeam, D. , Lloyd,
J. E. dan Auld, 2021).

Selain perilaku, akses serta
kualitas layanan kesehatan juga
memainkan peran penting dalam
mempengaruhi Angka Kematian Bayi
(AKB). Wawancara menunjukkan
tantangan seperti antrean layanan
yang panjang, minimnya informasi
kesehatan untuk masyarakat,
kesulitan untuk mendapatkan janji
dengan dokter spesialis, dan biaya
pengobatan yang tinggi. Temuan ini

sejalan dengan laporan Profil
Kesehatan Indonesia yang
menunjukkan ketidakmerataan

dalam akses dan kualitas layanan
kesehatan, terutama untuk
kesehatan ibu dan anak di daerah
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(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023). Keterbatasan akses
layanan kesehatan, seperti antrean
yang panjang dan kurangnya tenaga
kesehatan spesialis, menjadi
penghalang dalam penanganan kasus
neonatal secara tepat waktu
(Tessema, Z. T. , Tamirat, K. S. ,
Teshale, 2021). Keterbatasan dalam
akses layanan kesehatan yang
memadai dapat  menyebabkan
diagnosis dan penanganan kesehatan
bayi yang terlambat.

Selain faktor kebijakan dan
layanan kesehatan, kondisi sosial
ekonomi keluarga juga berperan
penting dalam memengaruhi angka
kematian bayi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan
pendapatan, tingkat pendidikan
orang tua, serta kondisi lingkungan
tempat tinggal berkontribusi
terhadap rendahnya pemanfaatan
layanan kesehatan ibu dan bayi.
Studi yang dilakukan oleh (Titaley et
al., 2021) menunjukkan bahwa bayi
yang lahir dari keluarga dengan
status sosial ekonomi rendah
memiliki risiko kematian yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok
lainnya. Temuan serupa juga
dilaporkan dalam studi lintas negara
yang menegaskan bahwa determinan
sosial, akses layanan kesehatan
primer, dan keberlanjutan
perawatan maternal-neonatal
merupakan faktor kunci dalam
menurunkan angka kematian bayi di
negara berkembang (Akseer et al.,
2020; Huda et al., 2022; Singh et al.,
2020; Victora et al., 2021).

Hasil penelitian ini juga
diperkuat oleh penelitian Bai dan

Rekhi (2025), yang menunjukkan
bahwa faktor sosial kesehatan,
termasuk  kebijakan  kesehatan,
kondisi sosial  ekonomi, dan
ketersediaan layanan kesehatan,
memiliki pengaruh signifikan

terhadap angka kematian ibu dan
bayi (Bai, C. L. , dan Rekhi, 2025).
Studi tersebut menekankan bahwa
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penguatan kebijakan kesehatan yang
fokus pada pemerataan layanan dan
perlindungan bagi kelompok rentan
merupakan strategi yang efisien
untuk menurunkan angka kematian
bayi. Peningkatan layanan kesehatan
primer melalui puskesmas dan
posyandu berperan besar dalam
mencegah risiko kematian bayi
melalui pemantauan pertumbuhan
dan imunisasi rutin (Hone, T. ,
Macinko, J. , Millett, C. dan Atun,
2023).

Faktor gizi ibu dan bayi serta
kualitas perawatan selama
kehamilan dan persalinan juga
berperan penting dalam menentukan
risiko kematian bayi. Penelitian
menunjukkan bahwa kekurangan gizi
pada ibu hamil dan bayi
berkontribusi terhadap
meningkatnya  kerentanan  bayi
terhadap infeksi dan komplikasi
neonatal. Selain itu, strategi
pelayanan maternal dan neonatal
yang terintegrasi sejak masa
kehamilan hingga pascapersalinan
terbukti efektif dalam menurunkan
angka kematian bayi apabila
didukung oleh sistem kesehatan yang
kuat dan berkelanjutan (Black et al.,
2021; Campbell et al., 2021).

Selain itu, penelitian lintas
negara oleh Al Saidi et al. (2025)
menunjukkan bahwa angka kematian
bayi dipengaruhi oleh kombinasi
faktor sosial kesehatan,
ketersediaan sumber daya layanan
kesehatan, dan efektivitas kebijakan
kesehatan yang diterapkan (Al Saidi
et al., 2025). Temuan ini mendukung
hasil di Puskesmas Pasar lkan Kota
Bengkulu, bahwa hambatan dalam
penerapan kebijakan serta
kurangnya sumber daya kesehatan
dapat mengurangi efektivitas
program pengurangan AKB. Meskipun
demikian, wawancara juga
mengungkap adanya inisiatif untuk

mentransformasi kesehatan
masyarakat, khususnya  dalam
memperkuat layanan kesehatan
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primer, meningkatkan  kualitas
tenaga kesehatan, dan
memanfaatkan teknologi dalam
kesehatan. Penggunaan teknologi

kesehatan membantu meningkatkan
efisiensi pencatatan, pemantauan,
dan kualitas layanan kesehatan
untuk bayi (Kruk, M. E. , Gage, A. D.
, Arsenault, 2022). Langkah-langkah
transformasi ini mulai menunjukkan
hasil positif terhadap pelayanan
kesehatan ibu dan bayi, meskipun
masih memerlukan perbaikan dalam
hal pemerataan dan keberlanjutan
kebijakan.

Temuan penelitian
menekankan bahwa tingkat
pendidikan dan pemahaman ibu
mengenai tanda bahaya selama
kehamilan adalah faktor penentu
yang sangat penting. Ini sejalan
dengan penelitian Febriani et al.
(2024), yang menyatakan bahwa
literasi  kesehatan ibu secara
langsung mempengaruhi kecepatan
pengambilan keputusan  medis
(Febriani, R. , Putri, S. A. , dan
Hartanto, 2024). Selain itu, faktor
lingkungan seperti ketersediaan air
bersih dan sanitasi yang layak di Kota
Bengkulu juga diakui oleh responden
penelitian memiliki dampak besar

terhadap kesehatan bayi setelah
kelahiran.

Dengan demikian, analisis ini
menekankan  bahwa  penurunan

tingkat kematian bayi tidak hanya
bergantung pada faktor medis,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
penerapan kebijakan kesehatan,
sikap masyarakat, serta akses dan
mutu layanan kesehatan, serta
penguatan  keseluruhan  sistem
kesehatan. Temuan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa memperkuat
pelaksanaan kebijakan kesehatan
yang disertai dengan peningkatan
kesadaran  masyarakat  tentang
kesehatan dan mempercepat
perubahan sistem kesehatan adalah
langkah strategis yang harus terus
didorong oleh pemerintah daerah
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untuk mengurangi angka kematian
bayi.

KESIMPULAN

Implementasi kebijakan
kesehatan  berhubungan dengan
faktor-faktor penentu angka

kematian bayi di Puskesmas Pasar
Ikan Kota Bengkulu. Kebijakan yang
dilaksanakan secara konsisten di
tingkat pelayanan primer
berkontribusi dalam memperkuat
sistem pelayanan kesehatan ibu dan
anak, serta memengaruhi kondisi
determinan yang berkaitan dengan
risiko kematian bayi.
Namun demikian,
implementasi  kebijakan
masih  dipengaruhi oleh faktor
perilaku masyarakat, literasi
kesehatan, serta akses dan mutu
layanan kesehatan. Oleh karena itu,
penguatan implementasi kebijakan

efektivitas
tersebut

yang terintegrasi dengan
peningkatan edukasi dan
pemerataan layanan  kesehatan

menjadi bagian penting dalam upaya
berkelanjutan untuk mendukung
penurunan angka kematian bayi.
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